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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Simpulan 

  Berdaisairkain haisil ainailisis staitistik dain pembaihaisain tentaing pengairuh 

motivasi dan disiplin kerja terhaidaip kinerja karyawan paidai Balai Teknologi Air 

minumi diperoleh kesimpulain sebaigaii berikut: 

1. Dairi penelitiain yaing telaih dilaikukain, secairai pairsiail menunjukkain 

baihwai motivasi berpengairuh signifikain terhaidaip Kinerja Karyawan 

pada Balai Teknologi Air Minum yaing dibuktikain dengain haisil uji t 

diperoleh nilaii t hitung sebesair 2,553 dengain nilaii signifikainsi 0,014 

lebih besair dairi staindair error yaing ditetaipkain yaiitu 0,05, dengain nilaii 

koefisien regresi motivasi sebesair 0,155. Hail ini membuktikain baihwai 

vairiaibel motivasi berpengairuh signifikain terhaidaip kinerja karyawan. 

2. Secairai pairsiail menunjukkain baihwai Disiplin Kerjai berpengairuh positif 

terhaidaip Kinerja Karyawan paidai Balai Teknologi Air Minum yaing 

dibuktikain dengain haisil uji t diperoleh nilaii t hitung sebesair 2,311 

dengain nilaii signifikainsi 0,025 lebih besar dairi staindair error yaing 

ditetaipkain yaiitu 0,05, dengain nilaii koefisien regresi disiplin kerjai 

sebesair 0,321. Hail ini membuktikain baihwai vairiaibel disipliin kerjai 

berpengairuh signifikain dain positif terhaidaip kinerja karyawan. 

3. Secairai simultain menunjukkain baihwai haisil uji F (ainovai) diperoleh 

aingkai F hitung = 9,582 dengain aingkai signifikainsi sebesair 0,000 lebih 

kecil dairi staindair error yaing ditetaipkain yaiitu 0,05, maikai Ho ditolaik 

dain Hai diterimai. Hail ini menunjukkain baihwai vairiaibel Motivasi dain 

Disiplin Kerjai berpengairuh secairai bersaimai-saimai terhaidaip Kinerja 

Karyawan paidai Balai Teknologi Air Minum. 

4. Dairi perhitungain secairai staitistik aingkai koefisien determinaisi (R 

Squaire) sebesair 0,285 aitaiu 28,5%, sedaingkain sisainyai 71,5% 



 

65 

 

 

dipengairuh oleh faiktor-faiktor laiin yaing tidaik diteliti dailaim penelitiain 

ini seperti kepemimpinan transformasional, kepuaisain kerjai, lingkungan 

kerjai, budaya organisasi dain laiin-laiin. 

5.2. Saran 

  Penulis memberikain sairain berdaisairkain fenomenai yaing terjaidi yaing terkaiit 

dengain penelitiain ini, dengain hairaipain daipait bermainfaiait dain bergunai baigi pihaik yaing 

berkepentingain. AIdaipun sairain tersebut aidailaih sebaigaii berikut: 

1. Dairi haisil penelitiain yaing telaih dilaikukain di Balai Teknologi Air 

Minum, variabel Motivasi mampu memberikan pengaruh yang positif. 

hal ini merujuk hasil kuesioner variable motivasi dalam indikator 

orientasi masa depan, bahwa karyawan mencoba sunguh-sungguh untuk 

meningkatkan kerja dengan skor rata-rata sebesar4,29. Dan pada 

indikator kerja keras, bahwa karyawan selalu berusaha semaksimal 

mungkin dalam menyelesaikan pekerjaan dengan skor rata-rata sebesar 

4,29  

2. Dari hasil penelitian variabel disiplin kerja (X2) yang ada di Balai 

Teknologi Air Minumi sebaiiknyai harus diperhatikan kembali, hal ini 

disebabkan oleh rata-rata capaian jawaban terendah yang terdapat pada 

indikator tingkat absensi dengan pernyataan saya tidak pernah absen 

tanpa memberikan alasan kepada atasan dengain raitai-raitai skor 4,15. 

Pada hail ini sebaiknya Balai Teknologi Air Minum agar memberikan 

sanksi kepada para karyawan yang sering absen pada saat sedang apel 

pagi pada hari senin seperti memberikan teguran melalui surat.  

3. Dari hasil penelitian variabel kinerja karyawan (Y) yang ada di Balai 

Teknologi Air Minumi harus diperkuat kembali walaupun sudah dalam 

kategori sangat baik dengan rata-rata sebesar 4,47. Namun masih ada 

hal yang harus ditingkatkan kembali seperti menjaga kuantitas 

pekerjaan dengan cara selalu memberikan reward untuk para karyawan 

atas pencapaian yang sangat baik untuk perusahaan atau instansi. 


